
 
 
 
 
 

BAB V 

 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan pada hasil analisis, maka peneliti dapat menyimpulkan 

jawaban dari perumusan masalah serta dapat membuktikan hipotesis penelitian 

dari hasil pengujian yang telah dilakukan sebagai berikut: 

  
1. Hasil pengujian hipotesis satu membuktikan bahwa tingkat pendidikan 

berpengaruh positif signifikan terhadap pemintaan asuransi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan individu, maka 

semakin tinggi tingkat permintaan asuransinya. 

 
2. Hasil pengujian hipotesis dua membuktikan bahwa saving motives 

berpengaruh positif signifikan terhadap permintaan asuransi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi saving motives maka semakin tinggi 

tingkat permintaan asuransinya. 

 
3. Hasil pengujian hipotesis tiga membuktikan bahwa kompetensi perusahaan 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap permintaan asuransi. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa meskipun perusahaan asuransi menyediakan 

layanan yang kompeten serta peduli terhadap kebutuhan individu tidak 

mempengaruhi individu dalam permintaan asuransi. 

 
4. Hasil pengujian hipotesis empat membuktikan bahwa kecenderungan membeli 

dapat memediasi pengaruh kompetensi perusahaan terhadap permintaan asuransi. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kompetensi perusahaan secara tidak 
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langsung dapat mempengaruhi permintaan asuransi, namun harus ada 

kecenderungan membeli untuk menciptakan permintaan asuransi. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari 

bahwa masih terdapat beberapa keterbatasan penelitian diantaranya sebagai berikut: 

 

1. R
2
 hanya sebesar 12 persen, hal ini menunjukkan bahwa lemahnya pengaruh 

tingkat pendidikan, saving motives, kompetensi perusahaan terhadap 
 

permintaan asuransi yang dimediasi oleh kecenderungan membeli. 

 

2. Terdapat beberapa responden yang tidak bersedia untuk menggunakan 

asuransi, hal tersebut disebabkan oleh pengalaman buruk yang dialami oleh 

responden pada perusahaan asuransi. Beberapa kasus perusahaan asuransi 

dapat membuat turunnya tingkat kepercayaan individu. 

 
3. Peneliti tidak bisa mendampingi responden dalam pengisian kuesioner, hal ini 

menyebabkan kemungkinan responden dapat memiliki persepsi yang berbeda 

mengenai pernyataan yang ada pada kuesioner. 

 

5.3 Saran 

 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan maka saran yang 

dapat diberikan peneliti untuk pihak terkait sebagai berikut: 

 
1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

(1) Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas penyebaran kuesioner, 

namun masih bisa dijangkau. Karena dengan memperluas penyebaran 

kuesioner peneliti selanjutnya akan mendapatkan responden dengan 

jumlah yang lebih banyak. 
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(2) Peneliti selanjutnya disarankan untuk memasukkan minimal pendapatan 

sebagai kriteria responden. Individu dengan pendapatan yang berlebih 

berpontensi dapat menyisihkan pendapatannya, karena dengan 

pendapatan lebih individu tersebut cenderung memiliki dana lebih untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. 

 
(3) Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan kriteria responden 

yang sudah membeli atau menggunakan asuransi dan menambahkan 

variabel karena dalam penelitian ini hanya sebesar 12 persen tingkat 

permintaan asuransi dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, saving motives, 

kompetensi perusahaan dan kecenderungan membeli. Peneliti selanjutnya 

dapat memasukkan variabel lain yang secara teoritis berpengaruh 

terhadap permintaan asuransi. Misalnya seperti status pernikahan, usia, 

tingkat pendapatan, jumlah tanggungan, social security, trust, financial 

literacy, risk attitude. 

 
2. Bagi Masyarakat 

 

(1) Masyarakat diharapkan memahami manfaat yang akan diperoleh apabila 

menggunakan produk asuransi. 

 
(2) Masyarakat diharapkan lebih memahami produk asuransi yang 

diinginkan sesuai dengan kebutuhan dan lebih teliti sebelum membeli 

produk asuransi agar tidak terjadi peristiwa yang tidak diinginkan. 

 
(3) Masyarakat diharapkan dapat memilih perusahaan asuransi yang tepat, 

dimana perusahaan asuransi tersebut telah terdaftar di OJK dan Asosiasi. 
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3. Bagi Perusahaan Asuransi 

 

Perusahaan asuransi diharapkan dapat memberikan produk serta pelayanan 

asuransi yang terbaik. Selain itu, perusahaan asuransi juga harus membentuk 

citra perusahaan yang baik agar dapat dinilai baik oleh masyarakat. Berita 

yang tersebar mengenai perusahaan asuransi yang diterima atau didengar 

nasabah atau calon nasabah terhadap perusahaan asuransi maupun agen 

asuransi dapat mempengaruhi seseorang untuk membeli asuransi. 
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